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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi 
siswa dalam pemahaman notasi musik dan akor siswa yang diajar dengan 
menggunakan Sibelius 7 dengan siswa yang yang diajarkan tanpa menggunakan 
Sibelius 7. Penggunaan media pembelajaran di sekolah sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Media pembelajaran berguna bagi proses pemahaman siswa 
terhadap materi notasi musik dan akor. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis eksperimen 
dengan desain quasi experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Mungkid, Magelang yang berjumlah 224 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah siswa 64 orang. Sampel diambil secara 
acak sederhana. Instrumen penelitian menggunakan soal pilihan ganda. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda (t-test). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara prestasi 
siswa yang diajar menggunakan Sibelius 7 dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan Sibelius 7. Hal tersebut ditunjukkan dengan t hitung sebesar -4,357 
> t tabel sebesar 2,46 pada taraf signifikansi 0,05. Rata-rata nilai posttest yang 
diperoleh kelas kontrol sebesar 44,50 dan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
adalah 55,62. Terdapat selisih 11,12 diantara keduanya.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa adanya perubahan positif yang signifikan pada prestasi belajar 
siswa yang menggunakan perlakuan Sibelius 7. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Inovasi dalam bidang pendidikan sangat diperlukan di jaman moderen ini. 
Inovasi akan merubah cara belajar, metode belajar dan perubahan prestasi belajar.  
Inovasi membutuhkan peran aktif guru dan selalu up-to-date dalam memanfaatkan 
segala sesuatu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan alat 
bantu atau media belajar sangat disarankan untuk mempermudah siswa mengenal 
materi yang sedang disampaikan. Guru pun juga menjadi mudah dalam mengolah 
dan menyampaikan pesan kepada siswa. Akan tetapi, masih banyak juga 
ditemukan guru yang mengajar dengan gaya konvensional dan berpegang pada 
buku pegangan yang ada. Materi yang disampaikan secara konvensional terkesan 
statis dan siswa bosan mengikutinya, karena monoton. Jika kemudian kebosanan 
menjadi masalah utama yang membuat kelas tidak kondusif, maka harus diadakan 
perubahan gaya mengajar di kelas. Untuk mengurangi kesan kaku di dalam proses 
pembelajaran perlu adanya hal-hal baru, seperti mengadakan games di setiap 
pertemuan untuk menggugah gairah siswa atau menggunakan media audio visual 
agar dapat menyita perhatian siswa, namun tetap menarik. Sehingga dapat 
mengajar di dalam kelas dengan efektif yang didukung dengan kondisi kelas yang 
kondusif. 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 12 Maret 2013 di 
SMP Negeri 1 Mungkid, Magelang, guru yang mengajar seni musik masih 
menggunakan metode konvensional. Buku pegangan seni musik untuk SMP yang 
disarankan menjadi pegangan pokok dalam proses pembelajaran. Dengan 
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membaca buku saja, pelajaran akan terkesan monoton dan membosankan, maka 
kelas pun menjadi ramai dan tidak kondusif. 
Jam mengajar seni musik memang hanya sedikit, 12 jam per minggu, 
sehingga tidak dipungkiri bahwa pembelajaran seni musik di SMP Negeri 1 
Mungkid Kabupaten Magelang tidak maksimal, karena hanya 40 menit per tatap 
muka. Di samping itu, siswa yang jarang melakukan belajar mandiri di rumah 
menjadi faktor pembelajaran seni musik tidak berjalan dengan baik. Di hari 
berikutnya, siswa yang tidak belajar akan memaksa untuk bertanya materi hari 
sebelumnya dan pembelajaran berikutnya tersendat. Selain itu, guru seni musik 
SMP Negeri 1 Mungkid hanya menggunakan keyboard ketika mengajar notasi 
balok dan akor. Keyboard hanya menyajikan bunyi audio saja, tanpa visualisasi 
dari yang dibunyikan. 
Berdasarkan pengamatan pada tanggal 6 April 2013, SMP Negeri 1 
Mungkid belum pernah menggunakan suatu software notater sebagai media 
belajar. Memang tidak semua software notater dapat digunakan dengan mudah. 
Guru seni musik SMP Negeri 1 Mungkid tidak menggunakan software notater 
dengan alasan sulit untuk mendapatkannya dan siswa belum tentu 
membutuhkannya. Software notater yang lebih dulu ada dan mudah digunakan, 
seperti Encore belum pernah juga digunakan. Menurut guru pelajaran seni musik 
SMP Negeri 1 Mungkid, siswa cukup diberikan ilustrasi pendengaran saja, tidak 




Pada hakekatnya, pembelajaran seni musik membutuhkan media yang 
dapat dilihat, didengar atau diraba dengan panca indera agar tujuan pembelajaran 
tercapai. Media adalah perantara yang menyalurkan pesan dari sumber kepada 
penerima pesan. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Di era moderen dan 
melek teknologi sekarang ini, tentulah tidak dapat dihindari akan pemanfaatan 
sebuah media untuk proses penyampaian pesan pembelajaran. Peran utama media 
pendidikan, yaitu memperjelas penyajian pesan dan informasi supaya dapat 
diterima dan dipahami oleh penerima pesan, yaitu siswa. Siswa juga dapat 
mengarahkan perhatian sebagai bentuk timbulnya motivasi belajar. Selain itu, 
media juga dapat membantu untuk mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu.  
Media merupakan instrumen buatan tangan manusia, sehingga tentu 
memiliki kelebihan dan kelemahan dalam penggunaannya. Kelebihan penggunaan 
media dalam proses pembelajaran antara lain, dapat meningkatkan motivasi 
belajar, kejelasan informasi yang sedang disampaikan dan mendekatkan siswa 
dengan lingkungannya. Selain itu, kelebihan lain dari media audio visual 
memperkecil atau menyederhanakan objek yang besar dan luas, sehingga dapat 
dilihat dan dipahami. Kelebihan dari media audio visual tidak lepas dari 
kelemahannya. Kelemahan dari media audio visual adalah tidak dapat digunakan 
di mana saja dan kapan saja, dan cenderung diam. Selain itu, media audio visual 
cenderung menerapkan pembelajaran satu arah, karena tidak terjadi timbal balik 
dari media kepada siswa. Ciri umum dari media pendidikan adalah dapat 
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digunakan secara massal, seperti radio dan televisi, dan dalam lingkup kecil, 
seperti film, slide, OHP dan video. Media pendidikan yang berwujud audio, 
seperti Mp3, kaset pita dan CD. Media yang berwujud visual, seperti Mp4, film 
dan video. Media juga digolongkan berdasarkan bentuknya, yaitu secara fisik dan 
non-fisik (hardware dan software). Media pendidikan secara fisik (hardware) 
merupakan media yang digunakan untuk menjalankan informasi non-fisik 
(software), seperti LCD, proyektor, OHP, laptop, komputer dan speaker. Media 
pendidikan secara non-fisik (software) merupakan aplikasi atau media yang harus 
dijalankan oleh media secara fisik, seperti software Encore, Sibelius, dan Finale. 
Media pendidikan yang berwujud non-fisik (software) termasuk dalam media 
audio visual. Media pendidikan dalam musik yang berupa aplikasi software 
notater, adalah Encore, MuseScore, Sibelius, Finale, dan lainnya. Namun, dari 
beberapa aplikasi tersebut yang dirasa efektif dan mudah untuk dioperasionalkan 
adalah software Sibelius. Penelitian ini membatasi media software yang 
digunakan dalam media pembelajaran untuk pendidikan, yaitu Sibelius 7. 
Sibelius merupakan software notater yang digolongkan dalam Musical 
Notation Software. Sibelius merupakan aplikasi lunak bersifat audio visual yang 
memberikan kemudahan dalam menulis notasi. Keunggulan dari Sibelius 7 adalah 
kemudahan dalam mengoperasikan software tersebut. Selain itu, fiturnya yang 
lengkap memudahkan dan menjawab setiap keinginan pengguna untuk menulis 
dan menghias notasi sesuai dengan yang diharapkan. Bunyi instrumen musik yang 
dihasilkan oleh Sibelius 7, mendekati bunyi instrumen musik nyata, sehingga 
memberikan efek yang nyaman untuk didengar dan memberikan pemahaman 
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tentang berbagai karakter bunyi berbagai instrumen musik. Keunggulan lain dari 
Sibelius 7 adalah ketika pengguna menuliskan beberapa notasi di atas paranada 
yang membentuk sebuah melodi, pada saat itu juga pengguna dapat melakukan 
playback dan dapat mendengarkan hasil dari penulisan notasinya. Sibelius 7 
mempermudah dan memperindah tulisan notasi dan susunan akor, sehingga lebih 
mudah dibaca dan dipahami karena tampilan yang jelas dan suara yang dihasilkan 
mendekati suara instrumen yang sedang dimainkan secara langsung.  
Notasi musik dan akor merupakan elemen utama dalam musik. Notasi dan 
akor merupakan lambang musikal yang menunjukkan suatu nilai nada dan 
harmonisasi. Notasi balok dan akor seringkali ditakuti oleh siswa karena dianggap 
sulit, seperti mempelajari pelajaran exact. Pada hakekatnya, notasi balok 
merupakan lambang atau simbol musik yang menunjukkan suatu nilai nada. 
Notasi memiliki nilai dan kuantitasnya sendiri-sendiri. Notasi balok yang lazim 
diperkenalkan dalam materi pembelajaran musik siswa dasar dan menengah 
adalah notasi penuh/utuh, setengah, seperempat, seperdelapan, dan 
seperenambelas. Dalam penulisan dan peletakan notasi di atas paranada, notasi 
juga memiliki aturan. Notasi balok adalah bentuk tunggal dari harmonisasi akor 
menurut Riemann (1893: 234). Akor juga merupakan elemen dalam musik. Akor 
adalah susunan dari tiga sampai lima nada yang disusun dengan pola sesuai 
dengan kualitas akornya. Akor digunakan sebagai pengiring atau harmonisasi 
melodi agar indah dan nyaman untuk didengarkan. Akor memiliki tingkatan 
dalam susunannya, yaitu triad, seventh, ninth, eleventh, dan thirteenth. Tidak 
semua bentuk akor diberikan dalam pembelajaran siswa sekolah menengah. Akor 
6 
 
yang lazim diperkenalkan dalam materi pembelajaran sekolah menengah hanya 
sebatas triad. Sekalipun untuk tingkat lanjutan, bagi sekolah menengah, akor yang 
diperkenalkan sampai seventh saja. 
Notasi musik dan akor merupakan simbol atau lambang, sehingga dalam 
memahaminya membutuhkan bantuan secara audio visual. Kemampuan untuk 
memahami sesuatu objek harus didukung dengan media yang memadai. 
Kemampuan memahami setiap siswa terhadap suatu objek tertentu tentu berbeda 
satu dengan yang lain. Memahami merupakan kemampuan siswa untuk mengerti, 
mengetahui, menafsirkan dan mengartikan objek yang sedang dipelajari. 
Memahami tidak sebatas tahu dan mengerti, namun memahami lebih menjurus 
pada mampu menafsirkan objek yang dipelajari. Akan tetapi, masih banyak juga 
siswa-siswa sekolah menengah yang belum pahama dengan notasi musik dan akor. 
Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 10 sekolah menengah di provinsi 
DI Yogyakarta, terdiri atas 6 SMP dan 4 SMA masih banyak guru yang 
mengabaikan penggunaan dan fungsi media dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil kuesioner di sekolah-sekolah tersebut, rata-rata siswa tidak 
begitu paham dengan bagaimana bentuk dan fungsi notasi dan akor beserta 
hiasannya dan rumus asalnya. Rendahnya pemahaman siswa terhadap notasi dan 
akor, tak lain disebabkan oleh guru mata pelajaran seni musik tidak 
memanfaatkan aplikasi media penulisan notasi balok dan akor dalam 
memperkenalkan elemen-elemen dalam musik. Siswa harus berusaha berpikir 
abstrak, sekalipun di dalam buku sudah dituliskan gambarnya. Pemahaman siswa 
tentang materi suatu simbol tidak dapat hanya menggunakan gambar, namun 
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harus melalui langkah praktek langsung (direct practice) yang memenuhi syarat 
audio dan visual, karena dalam hal ini adalah pembelajaran seni musik. 
SMP Negeri 1 Mungkid merupakan sekolah favorit di Kabupaten Magelang. 
Namun masih kurang dalam memberdayakan media, terutama media notasi musik 
untuk membantu dalam pembelajaran teori musik. Ketika observasi dilakukan, 
ternyata software notater belum pernah diperkenalkan dan bahkan tidak 
mengetahui perkembangannya. Pengetahuan akan software notasi musik masih 
sangat terbatas, dikarenakan guru tidak berusaha menggunakan software tersebut 
untuk menjelaskan teori musik. Teori musik di SMP Negeri 1 Mungkid masih 
menggunakan metode konvensional, yaitu secara ceramah dan menggunakan buku 
sebagai acuan pemahamannya. Pembelajaran semacam ini membuat siswa tidak 
dapat berpikir secara realistis dan paham akan teori yang diberikan. SMP Negeri 1 
Mungkid juga tidak mempunyai software untuk menulis notasi musik, sehingga 
keterbatasan ini pula yang mempengaruhi tidak berfungsinya media dan tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi notasi dan akor. Notasi musik dan akor 
merupakan teori musik paling awal yang harus dipahami, sehingga pemilihan 
media notater yang baik dan benar sangatlah penting. Untuk membantu proses 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran notasi musik dan akor, Sibelius 7 dipilih 
sebagai media yang diharapkan mampu mempengaruhi siswa untuk belajar notasi 
musik dan akor dengan baik. 
Alasan dipilihnya Sibelius 7 sebagai media pembelajaran notasi dan akor, 
karena Sibelius 7 memiliki tampilan yang sudah memenuhi beberapa kriteria 
sebagai media pembelajaran. Penataan notasi dan kejelasan bentuk notasi dan akor 
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yang sangat baik, sehingga diasumsikan akan dapat menambah pemahaman siswa 
terhadap bentuk dan posisi notasi dan akor di atas garis paranada. Selain itu, 
adanya virtual instrumenation, yaitu program di dalam Sibelius 7 yang  membuat 
bunyi instrumen tampak nyata, seperti mendengar bunyi dari alat musik secara 
langsung. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini ingin merubah 
suasana belajar di kelas agar lebih menyenangkan dengan menggunakan media 
software notater. Penelitian ini akan menggunakan media belajar software notater 
Sibelius 7, LCD dan speaker aktif dalam proses pembelajaran.   
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kurangnya pemanfaatan media sebagai alat bantu pembelajaran. 
2. Guru mengajar di dalam kelas menggunakan metode konvensional. 
3. Belum dikenalkannya Sibelius kepada siswa oleh guru dalam pembelajaran 
seni musik. 
4. Tingkat pemahaman siswa terhadap notasi dan akor di SMP Negeri 1 
Mungkid masih rendah. 
5. Pengetahuan akan pemanfaatan media oleh guru belum maksimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada tingkat pemahaman notasi dan 
akor yang berpijak pada teori musik menggunakan media software Sibelius 7. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: bagaimanakah perbedaan prestasi siswa yang diajar 
menggunakan Sibelius 7 dengan siswa yang diajar tidak menggunakan Sibelius 7 
untuk meningkatkan pemahaman notasi musik dan akor siswa SMP Negeri 1 
Mungkid? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui adakah perbedaan prestasi siswa yang diajar menggunakan 
Sibelius 7 dengan siswa yang diajar tidak menggunakan Sibelius 7 terhadap 
tingkat pemahaman notasi musik dan akor siswa SMP Negeri 1 Mungkid. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun 
praktis. 
1. Secara Teoretis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah perbendaharaan model 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Mungkid, Magelang, meningkatkan mutu dan 
kualitas pembelajaran notasi musik dan akor, sehingga tujuan pembelajaran untuk 
mengoptimalkan pengetahuan juga ketrampilan siswa dalam mengenal notasi 




2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
Siswa dapat lebih memahami dan mengerti bentuk notasi musik dan akor; 
b. Bagi guru 
Sebagai sarana mengembangkan dan meningkatkan cara mengajar yang baik, 
dengan memilih salah satu software notater untuk digunakan sebagai model 
pembelajaran, sehingga hasil pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan; 
c. Bagi sekolah 
Untuk menilai loyalitas dan kemampuan guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Software: perangkat lunak yang dioperasikan pada komputer maupun audio 
video. 
2. Notater: merupakan aplikasi yang mendukung kinerja penulisan notasi dalam 
komputer. 
3. Composer: merupakan aplikasi yang mendukung kinerja penyusunan atau 
penggabungan berbagai suara yang terpisah untuk dijadikan suatu alunan 
musik tertentu. 
4. Sibelius 7: merupakan jenis software notater yang sangat efektif dan efisien 
untuk digunakan oleh siapapun. 
5. Spec: bdk. Kamus Indonesia-Inggris, Hassan Shadilly spec berarti: (n) 
rincian. Spec merupakan rincian kebutuhan standar yang ditentukan untuk 
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mendukung berjalannya software dan hardware untuk berjalannya sebuah 
aplikasi atau program. 
6. Virtual instrumentation: “bunyi alat musik yang nyata”, istilah ini dipakai 
untuk menggambarkan kecanggihan teknologi software notater Sibelius 7 
yang memiliki kemampuan menghasilkan bunyi alat musik seperti mendengar 






































A. Deskripsi Teori 
1. Media  
Berdasarkan survai yang dilakukan oleh peneliti dalam mengamati 
pembelajaran seni musik di dalam kelas ternyata penggunaan media masih 
kurang. Sekalipun siswa tampak memperhatikan guru yang sedang mengajar, 
namun konsentrasi mereka menurun dengan cepat, karena pembelajaran begitu 
monoton. 
Menurut Koyo (dalam Sukiman, 2012: 28) AECT (Association of Education 
and Communication Technology) membatasi arti media pada penyampai pesan 
dan informasi, sedangkan berdasarkan National Education Association (NEA) 
media adalah benda yang dapat dimanipulasikan, didengar, dilihat, dibaca dan 
dibicarakan bersama instrumen lain yang digunakan dalam kegiatan tersebut. 
Sadiman (dalam Sukiman, 2012: 27) mengemukakan bahwa kata media berasal 
dari sebuah kata dalam bahasa Latin. Media merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti „perantara‟ atau „pengantar‟. Pemikiran ini 
sejalan dengan pandangan beberapa ahli, seperti: 
Ciri-ciri media menurut Arsyad (dalam Sukiman, 2012: 29) : 
a. Media memiliki pengertian fisik yang disebut dengan hardware 
(perangkat keras) yang dapat dilihat, didengar dan diraba. 
b. Media memiliki pengertian fisik yang sering disebut dengan software 
(perangkat lunak), yaitu berupa aplikasi pesan yang ada di dalam 
hardware yang akan disampaikan pada siswa. 
c. Penekanan media pendidikan ada pada audio dan visual. 
d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar 
baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
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e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 
guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. 
f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal, seperti televisi, radio. 
Dalam kelompok besar dan kecil, seperti film, slide, video, dan OHP. 
Dalam hal perorangan, seperti modul, komputer, kaset dan video 
recorder. 
 
Sejalan dengan pemikiran Arsyad, Heinich (2003: 9) mengemukakan 
bahwa 
“… a medium (pl. media) is a means of communication and source of 
information. … for examples include video, television, diagrams, printed 
materials, computer programs, and instructors. These are considered 
instructional media when they provide messages with an instructional 
purpose. The purpose of media is to facilitate communications and 
learning.” 
 
Berdasarkan beberapa pemikiran tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 
sangat penting sebagai penyampai dan penjelas pesan yang sedang disampaikan. 
Selain itu, tujuan dari media adalah untuk memfasilitasi komunikasi dan 
pembelajaran.   
 
2. Software Notater Sibelius 7 
Berdasarkan pendapat Spreadbury (2011: 7) bidang teknologi informasi tidak 
lepas daripada kata software. Musical Notation Software atau software notasi 
musik sudah banyak ditemukan dan tersedia secara luas. Teknologi software ini 
digunakan untuk menulis notasi maupun mengkomposisi musik. Menurut Holmes 
(2002:5) dalam perkembangannya, software untuk komputer musik dibagi 
menjadi tiga kategori, yaitu notater, composer, dan reader. Notater merupakan 
software  yang diciptakan untuk menotasikan atau difungsikan sebagai aplikasi 
untuk menulis notasi, seperti Encore, Adagio, Allegro, Mozart, MuseScore, 
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Finale, Sibelius, Musik Notation, Crescendo, dan Vivace. Composer merupakan 
software yang diciptakan untuk mengkomposisikan atau difungsikan sebagai 
aplikasi untuk membuat dan menggabungkan musik untuk menjadi sebuah karya 
yang siap dinikmati, seperti Pro-tools dan Nuendo. Reader merupakan software 
yang diciptakan untuk membaca partitur atau bacaan musik yang sudah tercetak 
(print-out). Sibelius 7 adalah salah satu dari aplikasi yang digunakan untuk 
menulis notasi. Sibelius 7 juga berfungsi sebagai composer software, namun tidak 
selengkap composer software lainnya. 
Banyak kelebihan dalam Sibelius 7, seperti smooth screen, virtual 
instrumens, easy recording, dan easiest midi plug-in. Smooth screen (tampilan 
halus) Sibelius 7 merupakan tampilan sempurna yang disajikan oleh Sibelius agar 
pengguna dapat menuliskan notasi dengan baik dan tepat pada posisinya. 
Tampilan Sibelius 7 yang sederhana, disesuaikan dengan komputer yang 
digunakan untuk menjalankan Sibelius 7. Sibelius 7 merupakan software notater 
yang mudah untuk dioperasikan daripada software lain. Sibelius selalu 
mengeluarkan berbagai versi barunya dengan fitur yang disesuaikan dengan 
model OS yang sedang digunakan oleh pengguna. Sibelius 7 memiliki kualitas 
tampilan notasi yang sempurna dan kualitas bunyi instrumen yang nyata (virtual 
instrumen). Standar operasional Sibelius 7 disesuaikan dengan sistem operasional 
windows yang sedang digunakan, sehingga memudahkan pengguna untuk mencari 
pilihan bantuan yang akan digunakan.  
Virtual instruments sound (bunyi nyata instrumen) merupakan salah satu dari 
kelebihan Sibelius 7. Bunyi nyata instrumen tersebut memang direkam langsung 
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terhadap para pemain musik yang ditunjuk, dan kemudian diolah menggunakan 
synthesizer. Sekalipun diolah menggunakan synthesizer, Sibelius 7 tidak 
menghilangkan unsur bunyi riil dari instrumennya. Sehingga, pengguna dapat 
mendengarkan hasil bunyi dari tulisan notasinya pada instrumen yang dipilih, dan 
berbunyi seperti sedang mendengarkan instrumen tersebut di hadapannya. 
Sibelius berdiri sejak 1994 dan tahun 1995 merupakan tahun versi pertama 
dipublikasikan. Hingga saat ini, Sibelius telah berkembang dan bertambah fitur-
fiturnya yang akan mempermudah penggunanya untuk menulis notasi. Di tahun 
2010 diluncurkan Sibelius dengan versi 7, dan sering disebut dengan Sibelius 7. 
Versi baru ini dikeluarkan dengan banyak kemudahan, kepraktisan dan memiliki 
tampilan lebih sempurna dibanding dengan versi sebelumnya. Spesifikasi 
minimum yang disarankan untuk dapat menjalankan Sibelius 7 adalah Windows 7 
SP1 or later, 1 Gb+RAM (2 Gb RAM), 780 MB hard disk space, DVD-ROM 
drive. Sibelius memiliki ukuran besar 700 Mb dan membutuhkan tempat untuk 
ruang  di hard-disk sebesar 780 Mb. Bagi perangkat keras pendukung berjalannya 
software notasi musik ini dibutuhkan RAM 2Gb (minimal), processor 2 Gb Intel 
dan VGA NVidia sebagai penjelas tampilan. Media Sibelius 7 adalah notater yang 
berfungsi membantu dalam menulis notasi dan mengkomposisi akor. 
Berdasarkan dari penjabaran teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa Sibelius 
7 dapat digunakan untuk memperkenalkan notasi musik dan akor di sekolah, 
karena tampilan dan bunyi instrumennya yang sempurna. Kejelasan penyampaian 




3. Tingkat Pemahaman 
Sesuai dengan konsep pembelajaran dan belajar, pemahaman ditemukan dari 
analisa hasil belajar siswa. Hasil belajar yang baik dan sangat memuaskan 
merupakan implementasi dari proses pembelajaran yang baik, nyaman dan 
menyenangkan. 
Di SMP Negeri 1 Mungkid masih banyak ditemukan siswa yang tidak paham 
tentang notasi musik dan akor, karena kurangnya pemanfaatan media sebagai 
penyampai pesan yang membuat siswa asyik, nyaman dan mudah untuk 
menangkap pesan yang disampaikan dari media tersebut oleh guru. Siswa dengan 
sendirinya akan berusaha menangkap pesan tersebut dan mengolahnya dengan 
potensi pengetahuan sendiri yang kemudian akan diperoleh hasil, yaitu paham. 
Kegiatan siswa menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik 
untuk mencapai suatu tujuan pengertian disebut dengan proses belajar. Banyak 
ahli yang mempelajari tentang tiga ranah tersebut untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap kemampuan dan pemahaman siswa. Kemudian disimpulkan oleh para 
ahli bahwa kemampuan paling sering digunakan oleh siswa dalam proses belajar 
adalah ranah kognitif. 
Seorang ahli yang mempelajari bidang belajar dan pembelajaran, yaitu Bloom 
(dalam Aunnurahman, 2012: 49), menyatakan ada enam jenis perilaku dalam 
ranah kognitif. Enam jenis perilaku tersebut adalah, sebagai berikut. 
a. Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. 
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna dari hal-
hal yang dipelajari. 
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk 
menghadapi masalah yang nyata dan baru. 
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d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk pola baru, misalnya mampu 
menyusun suatu program kerja. 
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 
hal berdasarkan kriteria tertentu. 
 
Dari keenam jenis perilaku tersebut, salah satunya adalah pemahaman. 
Dikemukakan bahwa pemahaman adalah kemampuan menterjemahkan, 
menafsirkan, memperkirakan, mengartikan simbol, dan menangkap intisari sesuai 
apa yang dipelajari untuk mendapat pengetahuan.  
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 
membutuhkan kenyataan sumber dan pesan. Pesan yang jelas akan mudah 
diterima dan dipahami oleh siswa. Dikatakan bahwa paham, salah satunya adalah 
mampu mengartikan simbol. Hal ini sangat tepat sekali dengan pembahasan notasi 
dan akor yang merupakan simbol-simbol yang harus diartikan untuk mendapatkan 
nada dan harmonisasi yang tepat sesuai yang tertulis. Sehingga pentingnya 
menggunakan media adalah menyatakan atau memberikan suatu pesan konkrit 
bagi siswa untuk dapat dipelajari dan dipahami. 
 
4. Notasi Musik 
Elemen utama di dalam musik adalah notasi. Notasi merupakan perwujudan 
simbol yang menunjukkan nilai notasi. Pemikiran di atas diperkuat dengan 
pemikiran yang dikemukakan oleh Riemann (1893: 546), yaitu “notation is the 
designation of sounds by writing. … are conventional signs for musical sounds.” 
Notasi adalah desain dari suara yang diwujudkan secara tertulis, serta merupakan 
tanda musikal yang konvensional. Sejalan dengan pemikiran tersebut, Baker 
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(1907: 130), yaitu “notation is the art of representing musical tones by means of 
written characters. Letters, numerals, and signs of different kinds, have been used 
… . Notasi merupakan seni yang mewakili penulisan nada-nada musik baik secara 
huruf, angka, dan tanda-tanda yang pernah digunakan sebelumnya. Seiring dengan 
pemikiran tersebut, Banoe (2003: 299) menyebutkan bahwa notasi adalah tulisan 
musik atau simbol musik yang tertulis pada 5 garis paranada. Pemikiran tersebut 
dipersempit oleh pemikiran dari Mudjilah (2009: 5), yaitu notasi menggambarkan 
besarnya waktu dalam arah horizontal, dan tinggi-rendah nada dalam arah 
vertikal.  
Adapun beberapa jenis harga nada yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Jenis harga nada 
Gambar notasi Nama internasional Nama Indonesia 
 
whole note not penuh 
 
half note not setengah 
 
quarter note not seperempat 
 
eighth note not seperdelapan 
 
sixteenth note not seperenambelas 
 
Berdasarkan beberapa penjelasan dalam tabel 1, dapat disimpulkan bahwa 
notasi merupakan simbol musikal yang memiliki nilai besaran waktu dan tinggi 
19 
 
rendahnya nada. Notasi juga merupakan lambang yang harus dipelajari secara 
audio dan visual. 
 
5. Akor 
Akor yang diperkenalkan sebatas akor dasar dan akor bantu sederhana. Akor 
merupakan susunan tiga nada atau lebih yang dibunyikan secara serempak dan 
menghasilkan harmonisasi bunyi yang selaras. Pemikiran ini didukung oleh 
pemikiran dari Riemann (1896: 137), yaitu “chord is the combination several 
notes of different pitch; and a special distinction is made between consonant and 
dissonant chords.” Teori tersebut dikuatkan oleh Baker (1907:  41) yang 
menyatakan bahwa 
“in a general sense, the harmony of two or more                            
tones of different pitch produced simoultaneously. 
………………………………………………………………………
…. As a technical term, a combination of from 3 or 5 different 
tones, formed by erecting, upon a fundamental tone or root.” 
 
Pendapat-pendapat tersebut disederhanakan oleh pemikiran Pono Banoe 
(2003: 83), yaitu akor adalah paduan nada harmonis yang dibunyikan serentak dan 
terdiri paling sedikit 3 nada. Kemudian beberapa pendapat tersebut dipersempit 
oleh pendapat Mudjilah (2010:15), yaitu akor adalah tiga atau lebih nada yang 
dibunyikan secara bersama-sama. 
Adapun beberapa jenis akor pokok sedehana yang digunakan dalam 





Tabel 2. Jenis akor pokok sederhana 
Gambar akor Nama internasional Nama Indonesia 
 
major triad chord akor triad mayor 
 
minor triad chord akor triad minor 
 
major seventh chord akor mayor tujuh 
 
major ninth chord akor mayor sembilan 
 
Akor pokok dalam tabel 2 merupakan jenis akor yang sederhana dan 
bertingkat yang paling sering digunakan dalam suatu iringan musik. Pemilihan 
akor yang sederhana bertujuan agar siswa mampu mengolah pesan (akor) secara 
mudah dan cepat. Kemudian akan diolah di dalam pikiran mereka dan 
menghasilkan tingkat pemahaman akor yang baik. Tidak hanya akor pokok 
sederhana yang  digunakan dalam pembelajaran seni musik. Akor bantu sederhana 
yang sering digunakan dalam iringan musik juga digunakan sebagai materi 
pembelajaran. 
Adapun beberapa jenis akor bantu sederhana yang digunakan dalam 








Tabel 3. Jenis akor bantu sederhana (secondary chords) 








Akor tidak berdiri sendiri, melainkan bermain dalam suatu rangkaian yang 
dibunyikan secara serempak sehingga menghasilkan harmoni yang dapat 
digunakan sebagai pengiring suatu lagu. Progresi atau pergerakan atau rangkaian 
akor yang digunakan dalam pembelajaran adalah progresi akor dasar. Konsep akor 
I – IV – V merupakan progresi sederhana dalam musik. Pemilihan progresi akor 
yang sederhana bertujuan agar siswa mampu mengolah pesan secara mudah dan 
cepat. Kemudian akan diolah di dalam pikiran mereka dan menghasilkan tingkat 
pemahaman progresi akor yang baik. 
Adapun bagan akor sederhana yang digunakan dalam penelitian ini telah 













Berdasarkan apa yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa akor 
merupakan susunan tiga, lima atau lebih nada yang dibunyikan secara serempak. 
Akor merupakan simbol dan memerlukan media yang baik dan jelas dalam 
menampilkan susunan dan bentuknya. Sehingga, Sibelius 7 dipilih untuk 
membantu memperjelas tampilan akor tersebut. 
 
6. Hasil Belajar 
Abdillah (dalam Aunnurahman, 2012: 35) mengemukakan bahwa belajar 
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 
laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. Sesuai dengan 
konteks ini, seseorang dikatakan belajar bilamana terjadi perubahan, dari yang 
tidak mengetahui sesuatu menjadi mengetahui (Aunnurahman, 2012: 38). 
Berdasarkan beberapa pemikiran di atas, disimpulkan bahwa belajar adalah usaha 
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untuk mengetahui sesuatu dengan potensi pribadi demi mendapat pengetahuan 
yang sedang dicari. 
Belajar akan dapat diukur jika tampak hasil belajarnya. Hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar (Dimyati & 
Mudjiono, 2002: 3). Telah senada diuraikan pula oleh Hamalik (2002: 3), yaitu 
hasil belajar (achievement) itu sendiri dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di pondok pesantren atau sekolah, yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 
materi pelajaran tertentu. Pendapat lain dinyatakan oleh Aunnurahman (2012: 4), 
yaitu hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku terhadap 
sesuatu. 
Dari ketiga pemikiran yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan hasil tindak belajar. Hasil belajar sangat perlu diketahui karena 
dibutuhkan untuk melihat seberapa jauh tingkat pemahaman siswa terhadap suatu 
materi yang telah diberikan. Hasil belajar dapat diperoleh dari hasil tes yang 
dinyatakan dalam skor. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan, SMP Negeri 1 Mungkid 
belum menggunakan software notater dalam proses pembelajaran notasi balok 
dan akor. Oleh karena itu, guna menilik beberapa penelitian relevan mengenai 
penggunaan media software Sibelius 7. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Trio Kusuma Nugraha di SMA Kristen 
Wonosobo, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah pada tahun 2012 dengan judul 
Pengaruh Penggunaan media Belajar Program SibeliusTerhadap Hasil 
Pembelajaran Notasi Balok pada siswa kelas XI SMA Kristen Wonosobo.  Trio 
menggunakan metode pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain quasi 
experiment dengan model non-equivalent pre-posttest control group design 
dengan satu macam perlakuan. Trio menggunakan 2 kelas sebagai sampel, kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Dua variabel yang digunakan oleh Trio adalah program Sibelius yang 
digunakan untuk media belajar sebagai variabel bebas dan pembelajaran notasi 
balok sebagai variabel terikat. Populasi yang diambil dalam seluruh kelas XI, ada 
4 kelas paralel. 
Dalam penelitian Trio disebutkan bahwa terjadi perubahan positif untuk kelas 
yang diajar menggunakan Sibelius 7. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil nilai 
rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,00 dan kelas kontrol 63,81 sehingga 
terdapat selisih 16,19 diantara keduanya. Setelah dianalisis menggunakan uji beda 
independent sample t-test, didapatkan t hitung 5,386 pada signifikansi 2,331. 








C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini menggunakan teknik quasi experiment. Pertama, peneliti masuk 
untuk terlibat dalam pembelajaran Seni Musik. Kedua, pemberian materi di kedua 
kelas tentang notasi musik dan akor. Ketiga, kelompok kontrol akan diberikan 
pembelajaran konvensional, sedangkan kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
dengan pembelajaran menggunakan media Sibelius 7. Terakhir, analisis untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak dari penggunaan software Sibelius. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. Jika dituliskan dalam rumus 
hipotesis statistik dan hipotesis penelitian, maka: 
Ho : μ1 = μ2 “Tidak terdapat perubahan positif yang signifikan pada prestasi 
belajar siswa yang menggunakan perlakuan Sibelius 7.” 
Ha : μ1< μ2 “Terdapat perubahan positif yang signifikan pada prestasi belajar 





















A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis eksperimen 
dengan desain quasi experiment pre-post test control group design. Desain ini 
membutuhkan dua subjek kelompok, kelompok eksperimen dan kontrol yang 
dipilih secara acak sederhana. Kemudian diberikan pre-test untuk melihat 
perbedaan awal dari kedua kelompok. Hasil pre-test yang baik adalah ketika nilai 
kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan kelompok kontrol. 
Pendekatan ini dipilih karena memiliki kekuatan validitas internal, sehingga 
diharapkan mampu menjawab hipotesis yang telah diajukan. Asumsi ini dikuatkan 
oleh pemikiran dari Singh (2007: 68), yaitu “quasi-experiments are relatively 
strong in terms of internal validity and use matching instead of randomization.” 
Quasi-experiment yang relatif kuat pada validitas internalnya sehingga dapat 
digunakan untuk mencocokkan pengacakan. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2012/2013, adapun 
tepatnya pada bulan  Mei – Juni 2013. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mungkid, Magelang. Lokasi ini 
dipilih karena SMP Negeri 1 Mungkid, Magelang memiliki potensi untuk 
dikembangkan pada segi pembelajaran berbasis medianya. Sekolah ini merupakan 
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sekolah favorit di Kabupaten Magelang. Siswa SMP Negeri 1 Mungkid sebagian 
besar telah melek teknologi, sehingga sangat berpotensi untuk dikembangkan 
melalui pembelajaran di kelas berbasis media. 
 
C. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rencana untuk memilih sumber-sumber dan 
jenis informasi yang dipakai untuk menjawab pertanyaan penelitian. Menurut 
Lodico (2010: 234) “research design refers to the number of groups in a study, 
how they are treated, how the individuals are assigned to groups, the number of 
independent variabels, and when the dependent variabel is measured.” Sejalan 
dengan pemikiran tersebut, Kothari (2004: 31) menambahkan “The formidable 
problem that follows the task of defining the research problem is the preparation 
of the design of the research project, popularly known as the “research design”. 
Disimpulkan bahwa desain penelitian merupakan rentetan pola tugas yang 
harus diselesaikan. Desain penelitian juga merupakan acuan untuk melangkah, 
bagaimana memberi perlakuan, bagaimana variabel diperlakukan, bagaimana 
penugasan atas perlakuan, penjumlahan kelompok desain, dan bagaimana variabel 
diukur.  
Kelompok eksperimen adalah subjek yang diberi perlakuan diajar dengan 
Sibelius 7, sedangkan kelompok kontrol adalah subjek yang diperlakukan 
pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini menggunakan dua kelompok 
yang dipilih secara random. Kelas kontrol digunakan sebagai kelas pembanding 
yang tidak dilakukan perlakuan khusus sama sekali, sedangkan kelas eksperimen 
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diberikan perlakuan khusus, yaitu diajar dengan Sibelius 7. Diharapkan pada kelas 
eksperimen terdapat perubahan positif setelah dilakukan perlakuan menggunakan 
Sibelius 7. 
Adapun skema desain, adalah sebagai berikut. 
E O1     X    O2 
P O1                 O2 
 
Gambar 2. Pretest-posttest test control group design 
(Sugiyono, 2012: 76) 
 
E = experiment group 
P = kontrol group 
O1 = pre-test 
O2 = post-test 
X = perlakuan (treatment) 
 
 
D. Prosedur Eksperimen 
Prosedur pelaksanaan eksperimen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menyusun kisi-kisi pretest dan posttest; 
2. Menyusun instrument berdasarkan kisi-kisi yang sudah disusun; 
3. Mengujicobakan instrumen pada kelas lain di luar sampel; 
4. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui validitas dan 
realiabilitas; 
5. Memberi pretest kepada kelompok eksperimen dan kontrol untuk mengetahui 
homogenitas dan normalitas; 
6. Memberi perlakuan pada kelas VIIIG sebagia kelas eksperimen dan kelas 
VIIIA sebagai kelas kontrol; 
7. Memberi posttest pada kelompok ekperimen dan kontrol; 
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8. Menganalisis hasil belajar siswa yang diperoleh dari posttest; 
9. Menyusun laporan hasil penelitian. 
 





Gambar 3. Skema desain penelitian quasi experiment 
 
Berdasarkan uraian pada gambar 3, kelompok kontrol hanya diberikan 
perlakuan dengan metode konvensional atau seperti kelas pada umumnya. Kelas 
kontrol tidak diberikan perlakuan apa pun dan hanya menggunakan buku 
pegangan yang ada, sedangkan kelas eksperimen diajar dengan Sibelius 7 dan 
menggunakan speaker aktif untuk mendengarkan bunyi dari Sibelius 7. Setelah 
dilakukan perlakuan di dua sampel kelas, kemudian dilakukan post-test untuk 
melihat apakah terjadi perubahan atau tidak.  
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka (kuantitas) 
atau juga dapat diartikan konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, baik 
kuantitatif maupun kualitatif yang dapat berubah-ubah nilainya (Siregar 2011: 



















ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang 
hal tersebut (Sugiyono, 2012: 38). Menurut Hatch dan Faradhy, 1981 (dalam 
Sugiyono, 2012: 38) secara teoritis variabel didefinisikan sebagai atribut 
seseorang, atau objek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang 
lain, atau satu objek dengan yang lainnya. “Variabel is anything that can take on 
different values” (Marcyzk, 2005: 3). Variabel adalah apa saja yang dapat 
mengambil nilai berbeda. Siregar (2011: 110) mengemukakan berdasarkan 
hubungan, variabel memiliki beberapa jenis, yaitu variabel bebas (independent 
variabel), variabel terikat (dependent variabel), variabel moderating, variabel 
penghubung (intervening variabel), dan variabel  kontrol. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel merupakan faktor yang harus familiar di 
mata peneliti. Variabel juga merupakan variasi suatu obyek yang dapat diambil 
perbedaan nilainya. Penelitian ini, menggunakan 2 jenis variabel, yaitu 
independent variabel atau variabel bebas dan dependent variabel atau variabel 
terikat. Sibelius 7 sebagai independent variabel (X), sedangkan prestasi belajar 
siswa sebagai dependent variabel (Y). 






Gambar 4. Paradigma penelitian tentang hubungan variabel 
(Sugiyono, 2012: 42) 
X Y 
X diharapkan mampu 
memberikan 
pengaruh yang 
signifikan terhadap Y. 
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Berdasarkan gambar 4, setelah dilakukan perlakuan terhadap dua variabel. 
Variabel X, yaitu Sibelius 7 telah memberikan pengaruh terhadap variabel Y, 
yaitu kelas eksperimen yang ditunjukkan dengan perubahan hasil belajar. Pretest 
kelas kontrol didapatkan jumlah rata-rata 4,01 dan posttest kelas eksperimen 5,56. 
Terdapat selisih 1,55 antara keduanya. 
 
F. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 80). Sejalan 
dengan pemikiran tersebut, Marczyk (2005: 18) mengemukakan bahwa “the 
population is all individuals of interest to the researcher.”  
Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII. Setiap kelas berjumlah 32 siswa dan keseluruhan populasi kelas 
VIII berjumlah 224 siswa.  
 
2. Sampel 
Lodico (2010: 25) mengemukakan bahwa “sample is a smaller version of the 
population — selected from larger population through random selection.” Sampel 
adalah versi lebih kecil dari populasi yang dipilih dari jajaran luas suatu populasi 
melalui seleksi acak, random selection. Pemikiran tersebut sejalan dengan 
pemikiran dari Webster (dalam Singh, 2007: 88), yaitu “A sample can be defined 
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as a finite part of a statistical population whose properties are used to make 
estimates about the population as a whole.” Pemikiran di atas dipersempit oleh 
pendapat dari Sugiyono (2012: 81), yaitu sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini membutuhkan sampel untuk menyederhanakan suatu objek yang akan diteliti 
agar selalu fokus dan tidak meluas. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik probability sampling. Teknik probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dengan memberi peluang yang sama bagi tiap anggota 
sampel untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012: 82). Teknik penentuan 
sampel secara acak menggunakan simple random sampling design yang dilakukan 
pengacakan tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi tersebut. 
Sebelum dilaksanakannya penelitian, sampel diambil secara acak sederhana 
menggunakan teknik undi bebas. Berdasarkan hasil undi terhadap populasi kelas 
VIII, didapatkan dua kelas VIIIA dan VIIIG sebagai subjek penelitian. Dua kelas 
hasil undi tersebut, diacak dengan diundi untuk ditentukan sebagai kelas kontrol 
dan eksperimen. Berdasarkan hasil undi, kelas VIIIA sebagai kelas kontrol dan 

















Gambar 5. Dua kelompok eksperimental yang diacak sederhana 
(Kothari, 2004: 43) 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal utama yang menentukan kualitas 
data hasil penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan 
tes tertutup, pilihan ganda. Kualitas dan kuantitas instrumen, baik untuk pre-test 
maupun post-test adalah 25 butir pilihan ganda. 
Untuk mengetahui apakah instrumen untuk mendapatkan informasi atau 







Diseleksi secara acak 
Sampel 
Diseleksi secara acak 
Experiment group Kontrol group 




H. Instrumen Penelitian 
1. Validitas Instrumen 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sugiyono, 2012: 121). Kothari (2004: 73) mengemukakan 
bahwa “validity is the most critical criterion and indicates the degree to which an 
instrumen measures what it is supposed to measure.”  Pemikiran di atas sejalan 
dengan pendapat dari Marczyk (2005: 163) bahwa “validity is present when the 
approach to measurement used in the study actually measures what it is supposed 
to measure.” Kemudian dipersempit oleh Siregar (2011: 162) yang 
mengemukakan bahwa validitas adalah uji yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 
Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa validitas 
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian untuk memastikan 
suatu instrumen itu sudah layak dan benar dan tidak berat sebelah bagi apa yang 
ingin diukur. 
Setiap penelitian membutuhkan uji validitas instrumen sebelum 
diberlakukannya perlakuan terhadap subjek penelitian. Ada beberapa jenis uji 
validitas tergantung aspek apa yang mau diukur. Penelitian ini menggunakan 
construct validity dan content validity. Validitas tersebut digunakan untuk 
menguji validitas korelasi per butir soal terhadap total skor.  
Validitas isi instrumen dilakukan oleh 3 ekspert, yaitu Drs. Suwarta Zebua, 
M.Pd, Dra. Ayu Niza Machfauzia, M.Pd, dan Fu‟adi, S.Sn., MA. Dari ketiga 
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ekspert sebagian besar memberi masukan agar instrumen disesuaikan dengan 
keadaan sekolah, kemampuan siswa dan kurikulum yang sudah dilaksanakan. 
Rumus uji validitas: 
rxy =  
Gambar 6. Rumus uji validitas konstruk 
 (Siregar, 2011: 164) 
 
di mana: 
 rxy  = Product moment Pearson 
 n = Jumlah responden 
  x = Skor variabel (jawaban responden) 
  y = Skor total variabel untuk responden n 
 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Singh (2007: 253) mengemukakan bahwa “reliability signifies the issue of 
consistency of measures, that is, the ability of a measurement instrument to 
measure the same thing each time the instrument is used.” Pemikiran ini 
dikuatkan oleh pendapat dari Marczyk (2005: 163) mengemukakan bahwa 
“reliability is present when an assessment method measures the characteristics of 
interest in a consistent fashion.” Pemikiran ini sependapat dengan yang 
dikemukakan oleh Lodico (2010: 93) bahwa 
“reliability refers to the consistency of scores, that is, an instrumen’s ability 
to produce “approximately” the same score for an individual over repeated 
testing or across different raters.” 
 
Sugiyono (2012: 87) mengemukakan reliabilitas digunakan sebagai uji pada 
instrumen dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada dalam instrumen 
dengan teknik tertentu. Sejalan dengan pemikiran ini Siregar (2011: 173) 
mengemukakan bahwa reliabilitas adalah uji untuk mengetahui sejauh mana hasil 
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pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. 
Dapat disimpulkan bahwa reliabilitas merupakan perihal kedua terpenting 
setelah validitas dalam suatu penelitian eksperimen, karena digunakan sebagai uji 
instrumen yang akan menganalisis derajat konsistensi butir-butir yang ada di 
dalamnya. 
Penelitian ini menggunakan reliabilitas internal consistency dengan teknik 
Cronbach’s Alpha yang dibantu dengan aplikasi SPSS versi 16 for windows. 




Gambar 7. Rumus Uji Reliabilitas 




  n = Jumlah sampel 
  xi = Nilai skor yang dipilih 
   = Jumlah varians butir  
  = Varians total 
  k = Jumlah butir pertanyaan 
  r11 = Koefisien reliabilitas 
 
 
Tabel 4. Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 




Berdasarkan hasil analisis reliabilitas instrumen di atas, instrumen penelitian 
dinyatakan reliabel, karena nilai r11 = 0,020 < 0,05. 
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I. Teknik Analisis Data 
Sebelum suatu data dipergunakan dalam penelitian, harus dianalisis terlebih 
dahulu. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji homogenitas varians, dan uji beda (uji t). 
1. Uji Normalitas 
Merupakan uji normal suatu keadaan sampel sebelum diberlakukan suatu 
perlakuan. Hal ini dilakukan untuk memastikan, bahwa sampel dalam keadaan 
normal tanpa adanya pengaruh dari siapapun. 
Berikut hasil uji normalitas. 
Tabel 5. Uji normalitas kedua kelas 
Uji Normalitas 
  Pre_Ctrl Pre_Exp 
N 32 32 
Normal Parametersa Mean 10.00 10.03 
Std. Deviation 2.396 2.348 
Most Extreme Differences Absolute .131 .160 
Positive .131 .107 
Negative -.111 -.160 
Kolmogorov-Smirnov Z .738 .905 
Asymp. Sig. (2-tailed) .647 .386 
a. Test distribution is Normal.   
 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 5, Z di kelas kontrol sebesar 
0,738 dengan signifikansi 0,634 sehingga tidak signifikan. Kemudian Z di 
kelas eksperimen sebesar 0,905 dengan signifikansi 0,386 sehingga tidak 





2. Uji Homogenitas 
Merupakan uji homogenitas sampel sebelum diberlakukan suatu perlakuan. 
Hal ini dilakukan agar tidak terjadi bias dari kedua sampel. Berikut hasil uji 
homogenitas. 
Tabel 6. Uji homogenitas kedua kelas 
Test of Homogeneity of Variances 
Post_Ctrl_Exp   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.371 1 61 . 246 
 
Berdasarkan tabel 6, dua kelas dinyatakan homogen. Hal ini ditunjukkan 
dengan signifikansi 0,246 > 0,05. Dengan demikian sampel dinyatakan homogen. 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji ini dilakukan untuk mendapatkan kesesuaian hipotesis terhadap kenyataan 
yang sudah dilakukan.  
Berikut hasil uji hipotesis. 
Tabel 7. Uji hipotesis 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  







95% Confidence Interval of 
the Difference 















Berdasarkan tabel 7, didapatkan angka signifikan 0,246 terhadap signifikansi 
0,000<0,05. Ternyata didapatkan t hitung -4.357 adalah hasil dari analisis nilai 
rata-rata hasil belajar siswa. Didapatkan angka negatif karena angka jumlah 
kurang dari 60. Angka t hitung -4.357 merupakan angka mutlak, sehingga simbol 
operasional negatif maupun positif diabaikan. 
 
J. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Bebas (Independent variabel) 
Variabel ini sering disebut dengan variabel sebab atau pengaruh. Dalam 
penelitian ini, variabel bebas berlaku pada Sibelius 7 yang diasumsikan dapat 
mempengaruhi signifikansi secara positif bagi variabel terikat. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sibelius 7. Sibelius 7 
digunakan sebagai media penampil materi notasi balok dan akor dibantu dengan 
media LCD dan speaker aktif. 
 
2. Variabel Terikat (Dependent variabel) 
Variabel ini sering disebut dengan variabel terpengaruh atau dipengaruhi oleh 
sebab variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel terikat berlaku pada tingkat 










Tabel 8. Operasional variabel penelitian eksperimen 
Sumber: (Lodico, et al., 2006:179) 






menggunakan tes X 
Kelompok kontrol atau 
perbandingan 
Pengajaran tanpa dibantu 
dengan komputer 
Prestasi diukur 







































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau 
interpretasi mengenai keadaan distribusi skor dan skala suatu kelompok subjek 
yang disajikan pengukuran, sehingga dapat berfungsi sebagai informasi mengenai 
keadaan subjek pada aspek atau variabel yang diteliti (Azwar, 2002: 45). 
Data yang didapatkan berupa hasil belajar notasi musik dan akor terhadap dua 
kelas, yaitu kelas VIIIA dan VIIIG SMP Negeri 1 Mungkid Kabupaten Magelang. 
Setiap kelas beranggotakan 32 siswa. Penelitian ini menggunakan dua variabel, 
yaitu kontrol dan eksperimen. Kelas yang berlaku sebagai kelas kontrol adalah 
VIIIA, sedangkan kelas yang berlaku sebagai kelas ekpserimen adalah VIIIG. 
Untuk mengambil data tersebut digunakan instrumen tes tertulis, berupa tes 
objektif atau pilihan ganda (multiple choice items). 
Berikut merupakan jabaran data-data hasil belajar notasi balok dan akor yang 
didapatkan dari pretest dan posttest. 
 
2. Data hasil pretest 
Seperti yang telah dituliskan pada bab III, bahwa pretest dilakukan sebelum 
penelitian dilakukan. Lodico (2010: 228) menjelaskan a pretest is a test given 
before the experimental treatment in order to see if the groups are equals. Pretest 
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dilakukan terhadap kedua kelas yang sebelumnya belum pernah mendapat 
perlakuan dari peneliti guna memastikan kedua kelas adalah sama. 
a. Data pretest kelompok kontrol 





A1 10 4.0 Tidak tuntas 
A2 9 3.6 Tidak tuntas 
A3 7 2.8 Tidak tuntas 
A4 11 4.4 Tidak tuntas 
A5 13 5.2 Tidak tuntas 
A6 11 4.4 Tidak tuntas 
A7 7 2.8 Tidak tuntas 
A8 12 4.8 Tidak tuntas 
A9 9 3.6 Tidak tuntas 
A10 13 5.2 Tidak tuntas 
A11 9 3.6 Tidak tuntas 
A12 6 2.4 Tidak tuntas 
A13 12 4.8 Tidak tuntas 
A14 10 4.0 Tidak tuntas 
A15 8 3.2 Tidak tuntas 
A16 14 5.6 Tidak tuntas 
A17 9 3.6 Tidak tuntas 
A18 8 3.2 Tidak tuntas 
A19 7 2.8 Tidak tuntas 
A20 12 4.8 Tidak tuntas 
A21 12 4.8 Tidak tuntas 
A22 10 4.0 Tidak tuntas 
A23 9 3.6 Tidak tuntas 
A24 8 3.2 Tidak tuntas 
A25 14 5.6 Tidak tuntas 
A26 11 4.4 Tidak tuntas 
A27 13 5.2 Tidak tuntas 
A28 8 3.2 Tidak tuntas 
A29 13 5.2 Tidak tuntas 
A30 5 2.0 Tidak tuntas 
A31 11 4.4 Tidak tuntas 
A32 9 3.6 Tidak tuntas 
Jumlah 320 128  
Maksimum  14 6  
Minimum 5 2  
Rata-rata Nilai 4 Tidak Tuntas 
 
Keterangan: 
Rumus penilaian : total skor ×4 = 100 
Basis angka : Penskoran ini menggunakan basis angka 100 
sesuai dengan basis penilaian di SMP 





: Nilai tuntas mata pelajaran seni musik telah 
ditentukan sebesar 70 oleh SMP Negeri 1 
Mungkid. 




Tabel 10. Data distribusi frekuensi pretest kelas kontrol 
Pre_Ctrl  


















Valid 20 1 1.5 3.1 3.1 
24 1 1.5 3.1 6.2 
28 3 4.5 9.4 15.6 
32 4 6.0 12.5 28.1 
36 6 9.0 18.8 46.9 
40 3 4.5 9.4 56.2 
44 4 6.0 12.5 68.8 
48 4 6.0 12.5 81.2 
52 4 6.0 12.5 93.8 
56 2 3.0 6.2 100.0 
Total 32 47.8 100.0  
Missing System 35 52.2   
Total 67 100.0   
 
Berdasarkan hasil nilai pretest pada tabel 10, data pretest kelas kontrol 
(VIIIA) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa 
mengenai notasi musik dan akor kurang. Hasil ini ditunjukkan dengan hasil nilai 
rata-rata masih di bawah nilai tuntas, yaitu 40. Rata-rata tersebut masih di bawah 
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kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran musik di SMP Negeri 1 
Mungkid Kabupaten Magelang yang telah ditentukan sebesar 70. 
Terdapat 1 siswa dengan nilai terendah (minimum), yaitu 20 dan 2 siswa 
dengan nilai tertinggi (maximum), yaitu 56. Kemudian 2 nilai tengah (median) 
pada pretest tersebut adalah 40, serta nilai yang mendominasi (modus) pada 
pretest tersebut adalah 36.  
b. Data pretest kelompok eksperimen 





A1 12 4.8 Tidak tuntas 
A2 8 3.2 Tidak tuntas 
A3 14 5.6 Tidak tuntas 
A4 11 4.4 Tidak tuntas 
A5 11 4.4 Tidak tuntas 
A6 8 3.2 Tidak tuntas 
A7 9 3.6 Tidak tuntas 
A8 7 2.8 Tidak tuntas 
A9 13 5.2 Tidak tuntas 
A10 6 2.4 Tidak tuntas 
A11 10 4.0 Tidak tuntas 
A12 10 4.0 Tidak tuntas 
A13 8 3.2 Tidak tuntas 
A14 7 2.8 Tidak tuntas 
A15 11 4.4 Tidak tuntas 
A16 7 2.8 Tidak tuntas 
A17 9 3.6 Tidak tuntas 
A18 11 4.4 Tidak tuntas 
A19 7 2.8 Tidak tuntas 
A20 12 4.8 Tidak tuntas 
A21 9 3.6 Tidak tuntas 
A22 11 4.4 Tidak tuntas 
A23 12 4.8 Tidak tuntas 
A24 14 5.6 Tidak tuntas 
A25 11 4.4 Tidak tuntas 
A26 11 4.4 Tidak tuntas 
A27 9 3.6 Tidak tuntas 
A28 11 4.4 Tidak tuntas 
A29 6 2.4 Tidak tuntas 
A30 13 5.2 Tidak tuntas 
A31 14 5.6 Tidak tuntas 
A32 9 3.6 Tidak tuntas 
Jumlah 321 128  
Maksimum 14 6  
Minimum 6 2  





Tabel 13. Data distribusi frekuensi pretest kelas ekperimen 
Pre_Exp  


















Valid 24 2 3.0 6.2 6.2 
28 4 6.0 12.5 18.8 
32 3 4.5 9.4 28.1 
36 5 7.5 15.6 43.8 
40 2 3.0 6.2 50.0 
44 8 11.9 25.0 75.0 
48 3 4.5 9.4 84.4 
52 2 3.0 6.2 90.6 
56 3 4.5 9.4 100.0 
Total 32 47.8 100.0  
Missing System 35 52.2   
Total 67 100.0   
 
Berdasarkan hasil nilai pretest pada tabel 13, data pretest kelas eksperimen 
(VIIIG) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa 
mengenai notasi musik dan akor kurang. Hasil ini ditunjukkan dengan hasil nilai 
rata-rata masih di bawah nilai tuntas, yaitu 40. Rata-rata tersebut masih di bawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran musik di SMP Negeri 1 
Mungkid yang telah ditentukan sebesar 70. 
46 
 
Terdapat 2 siswa dengan nilai terendah (minimum), yaitu 24 dan 3 siswa 
dengan nilai tertinggi (maximum), yaitu 56. Kemudian nilai tengah (median) pada 
pretest tersebut adalah 42, serta nilai yang mendominasi (modus) pada pretest 
tersebut adalah 44.  
3. Data hasil posttest 
Data posttest didapatkan setelah penelitian dilakukan. A posttest is a test 
given after the experimental treatment (Lodico, 2010: 228). Fungsi dari posttest 
adalah untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa 
setelah diberikan perlakuan. 
a. Data posttest kelompok kontrol 





A1 13 5.2 Tidak tuntas 
A2 7 2.8 Tidak tuntas 
A3 10 4.0 Tidak tuntas 
A4 11 4.4 Tidak tuntas 
A5 9 3.6 Tidak tuntas 
A6 11 4.4 Tidak tuntas 
A7 11 4.4 Tidak tuntas 
A8 12 4.8 Tidak tuntas 
A9 11 4.4 Tidak tuntas 
A10 7 2.8 Tidak tuntas 
A11 11 4.4 Tidak tuntas 
A12 11 4.4 Tidak tuntas 
A13 12 4.8 Tidak tuntas 
A14 10 4.0 Tidak tuntas 
A15 13 5.2 Tidak tuntas 
A16 13 5.2 Tidak tuntas 
A17 13 5.2 Tidak tuntas 
A18 5 2.0 Tidak tuntas 
A19 8 3.2 Tidak tuntas 
A20 13 5.2 Tidak tuntas 
A21 14 5.6 Tidak tuntas 
A22 12 4.8 Tidak tuntas 
A23 19 7.6 Tuntas 
A24 16 6.4 Tidak tuntas 
A25 12 4.8 Tidak tuntas 
A26 12 4.8 Tidak tuntas 
A27 6 2.4 Tidak tuntas 
A28 9 3.6 Tidak tuntas 
A29 16 6.4 Tidak tuntas 
A30 8 3.2 Tidak tuntas 
A31 10 4.0 Tidak tuntas 
A32 11 4.4 Tidak tuntas 
Jumlah 356 142  
Maksimum 19 8  
Minimum 5 2  




Rumus penilaian : total skor ×4 = 100 
Basis angka : Penskoran ini menggunakan basis angka 100 
sesuai dengan basis penilaian di SMP 





: Nilai tuntas mata pelajaran seni musik telah 
ditentukan sebesar 70 oleh SMP Negeri 1 
Mungkid. 
: Nilai seluruhnya tidak tuntas untuk posttest 
kelas kontrol 
 
Tabel 16. Data distribusi frekuensi posttest kelas kontrol 
Post_Ctrl  


















Valid 20 1 1.5 3.1 3.1 
24 1 1.5 3.1 6.2 
28 2 3.0 6.2 12.5 
32 2 3.0 6.2 18.8 
36 2 3.0 6.2 25.0 
40 3 4.5 9.4 34.4 
44 7 10.4 21.9 56.2 
48 5 7.5 15.6 71.9 
52 5 7.5 15.6 87.5 
56 1 1.5 3.1 90.6 
64 2 3.0 6.2 96.9 
76 1 1.5 3.1 100.0 
Total 32 47.8 100.0  
Missing System 35 52.2   
Total 67 100.0   
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Berdasarkan hasil nilai posttest pada tabel 16, data posttest kelas kontrol 
(VIIIA) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa 
mengenai notasi musik dan akor kurang, namun sudah mengalami peningkatan 
dari data pretest. Hasil ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata masih di bawah 
nilai tuntas, yaitu 45 (pembulatan 44,5: tabel 8), namun sudah mengalami 
peningkatan dari data pretest sebesar 40. Rata-rata tersebut masih di bawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran musik di SMP Negeri 1 
Mungkid yang telah ditentukan sebesar 70. 
Terdapat 1 siswa dengan nilai terendah (minimum), yaitu 20 dan 2 siswa 
dengan nilai tertinggi (maximum), yaitu 56. Kemudian 2 nilai tengah (median) 
pada pretest tersebut adalah 40, serta nilai yang mendominasi (modus) pada 














b. Data posttest kelompok eksperimen 





A1 13 5.2 Tidak tuntas 
A2 15 6.0 Tidak tuntas 
A3 11 4.4 Tidak tuntas 
A4 11 4.4 Tidak tuntas 
A5 14 5.6 Tidak tuntas 
A6 13 5.2 Tidak tuntas 
A7 11 4.4 Tidak tuntas 
A8 13 5.2 Tidak tuntas 
A9 11 4.4 Tidak tuntas 
A10 11 4.4 Tidak tuntas 
A11 16 6.4 Tidak tuntas 
A12 15 6.0 Tidak tuntas 
A13 13 5.2 Tidak tuntas 
A14 13 5.2 Tidak tuntas 
A15 13 5.2 Tidak tuntas 
A16 15 6.0 Tidak tuntas 
A17 16 6.4 Tidak tuntas 
A18 14 5.6 Tidak tuntas 
A19 12 4.8 Tidak tuntas 
A20 13 5.2 Tidak tuntas 
A21 15 6.0 Tidak tuntas 
A22 17 6.8 Tidak tuntas 
A23 20 8.0 Tuntas 
A24 16 6.4 Tidak tuntas 
A25 16 6.4 Tidak tuntas 
A26 12 4.8 Tidak tuntas 
A27 13 5.2 Tidak tuntas 
A28 13 5.2 Tidak tuntas 
A29 16 6.4 Tidak tuntas 
A30 16 6.4 Tidak tuntas 
A31 14 5.6 Tidak tuntas 
A32 14 5.6 Tidak tuntas 
Jumlah 445 178  
Maksimum 20 8  
Minimum 11 4  
Rata-rata Nilai 5.56 Tidak Tuntas 
 
Tabel 19. Data distribusi frekuensi posttest kelas eksperimen 
Post_Exp  



















Valid 44 5 7.5 15.6 15.6 
48 2 3.0 6.2 21.9 
52 9 13.4 28.1 50.0 
56 4 6.0 12.5 62.5 
60 4 6.0 12.5 75.0 
64 6 9.0 18.8 93.8 
68 1 1.5 3.1 96.9 
80 1 1.5 3.1 100.0 
Total 32 47.8 100.0  
Missing System 35 52.2   
Total 67 100.0   
 
Berdasarkan hasil nilai posttest pada tabel 19, data posttest kelas eksperimen 
(VIIIG) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa 
mengenai notasi balok dan akor kurang, namun sudah mengalami peningkatan 
dari data pretest. Hasil ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata masih di bawah 
nilai tuntas, yaitu 56 (pembulatan 55,52: tabel 11), namun sudah mengalami 
peningkatan dari data pretest sebesar 40. Namun, rata-rata tersebut masih di 
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran musik di SMP Negeri 1 
Mungkid yang telah ditentukan sebesar 70. 
Terdapat 5 siswa dengan nilai terendah (minimum), yaitu 44 dan 1 siswa 
dengan nilai tertinggi (maximum), yaitu 80. Kemudian nilai tengah (median) pada 
posttest tersebut adalah 54, serta nilai yang mendominasi (modus) pada posttest 
tersebut adalah 52. 
51 
 
Dari data tersebut dinyatakan bahwa 100% belum ada nilai tuntas dari pretest 
yang dilakukan. Akan tetapi, tetap dinyatakan meningkat karena berdasarkan 
analisis perbandingan nilai rata-rata posttest, kedua kelas cenderung naik. 
 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji beda, yaitu dengan membandingkan 
nilai rata-rata kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Nilai rata-rata 
yang diambil adalah nilai posttest kedua kelompok. Namun, tetap akan dilakukan 
uji beda terhadap nilai rata-rata pretest guna membandingkan nilai-rata kedua 
kelompok pada saat pretest dan posttest. 
Tabel 21. Uji beda 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 











-4.230 55.854 .000 -2.714 .642 -3.999 -1.428 
 
Setelah melihat tabel uji beda di atas, hipotesis diterima jika nilai signifikansi 
(ρ) < 0,05. Dari hasil penghitungan tersebut, didapatkan nilai t = -4,357 pada 
tingkat signifikansi ρ = 0.000. Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi 
“perubahan positif yang signifikan pada prestasi belajar siswa yang 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diartikan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar menggunakan media 
Sibelius 7 dengan kelas yang tidak menggunakan media Sibelius 7. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media belajar program Sibelius 7 sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar notasi musik dan akor siswa. Selain mudah 
dioperasikan, Sibelius 7 juga memiliki tampilan yang sangat baik. Tampilan yang 
baik dan keluaran bunyi yang jelas menjadi faktor pendukung Sibelius 7 untuk 
dijadikan media pembelajaran berbasis notater bagi siswa sekolah menengah. 
Sibelius 7 merupakan satu dari ribuan software notater yang ada di dunia 
media composing. Software notater pendahulu Sibelius 7 sangat banyak, namun 
beberapa yang sudah dikenal baik dalam penggunaannya, seperti Encore dan 
Finale. Encore sangat mudah digunakan, namun tampilan dan bunyi keluarannya 
tidak relevan untuk pembelajaran karena program di dalamnya masih terbatas. 
Finale merupakan software notater yang memiliki kualitas dan definisi tinggi. 
Namun, tidak mudah seseorang untuk mengoperasionalkan.  Sistem operasinya 
begitu rumit dan sulit utnuk dipahami dengan cepat. Sibelius 7 dibuat khusus 
untuk belajar dan media pembelajaran, sehingga mudah untuk dioperasikan. 
Sibelius 7 dibuat dengan kualitas tampilan dengan resolusi tinggi. Bunyi yang 
dihasilkan oleh Sibelius 7 mendekati bunyi nyata alat musik. Tampilan dan bunyi 
yang dihasilkan oleh Sibelius 7 baik untuk mengantarkan pesan berupa audio 
visual secara bersamaan dengan resolusi tinggi. Ketepatan tempo, waktu dan 
semua hiasan dalam musik dibaca atau diterjemahkan dengan baik. Tingkat 
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kejelasan dan kemudahan operasional merupakan syarat utama sebuah media 
untuk digunakan dalam pembelajaran. Syarat tersebut sudah terpenuhi di dalam 
Sibelius 7 sebagai media pembelajaran. 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam deskripsi teori bahwa media 
diperlukan dalam sebuah penyampaian pesan. Pesan yang dimaksud adalah materi 
belajar. Oleh karena itu, sangatlah disarankan untuk menggunakan/memanfaatkan 
media oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Pada hakikatnya, semua 
materi proses pembelajaran di berbagai bidang ilmu sangat membutuhkan media 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Namun, tetap harus mencermati 
berbagai segi yang mempengaruhi efisiensi dari media itu sendiri. Media 
pembelajaran tidak selalu buatan manusia, namun juga tersedia oleh  alam. Oleh 
karena itu, pertimbangan yang matang sangat disarankan sebelum menggunakan 
media yang dipilih. Dasar pertimbangan matang untuk menggunakan media 
adalah jika media tersebut sudah sesuai, maka gunakanlah (Mc Conell dalam 
Sadiman, 2011: 84). 
Pertimbangan yang matang akan mempengaruhi efisiensi dan efektifitas 
penggunaan sebuah media. Efisiensi sebuah media harus diperhatikan terlebih 
dahulu sebelum menentukannya sebagai perangkat bantu menyampaikan pesan 
(materi). Sibelius 7 merupakan software notater yang membutuhkan media 
pembantu, seperti proyektor/LCD dan speaker aktif guna dapat menyampaikan 
pesan visual dan audio. Oleh karena itu, proyektor/LCD dan speaker aktif harus 
dalam kondisi baik dan menghasilkan keluaran yang jelas. Proyektor/LCD harus 
memiliki pencahayaan yang terang dan mampu menampilkan gambar yang baik 
54 
 
(Sadiman, 2011: 217). Kejelasan suatu media dalam menyampaikan pesan dapat 
menimbulkan rasa ingin tahu yang besar dan rasa antusias untuk tahu lebih dalam. 
Semakin jelas sebuah media untuk menyampaikan pesan, semakin tinggi pula 
antusias siswa untuk mengikuti dan memperhatikan materi yang disampaikan 
melalui media yang digunakan. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan hasil belajar 
siswa yang meningkat, meskipun belum mencapai batas ketuntasan. Akan tetapi, 
kenaikan prosentase hasil belajar menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
menggunakan media sangat efektif. 
Aspek lain yang harus diperhatikan pula adalah kepraktisan dan efisiensi 
waktu dan biaya sebuah media. Media harus praktis atau luwes untuk digunakan, 
sehingga dapat digunakan dimanapun dengan peralatan yang ada disekitarnya. 
Efisiensi waktu harus dicermati, apakah media yang akan digunakan mudah dan 
cepat untuk dioperasionalkan sehingga menghemat waktu dalam 
menggunakannya. Jika media sulit dan membutuhkan waktu yang lama untuk 
dioperasionalkan akan membuat suasana belajar rendah. Efisiensi biaya juga harus 
diperhatikan, apakah media yang akan digunakan membutuhkan biaya yang ekstra. 
Selain itu, juga telah dijelaskan dalam deskripsi teori bahwa media merupakan 
perantara ataupun penyampai pesan dari pemberi materi. Media harus baik dan 
jelas untuk menyampaikan materi. Namun, harus diperhatikan apakah media 
tersebut semakin memperjelas materi atau semakin memperburuk penyampaian 
materi. 
Kesan pertama siswa terhadap software notater adalah heran. Keheranan 
mereka ditunjukkan dengan berbagai pertanyaan tentang media yang digunakan 
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dalam proses pembelajaran. Sikap antusias keingintahuan siswa sangat tinggi 
yang ditunjukkan dengan memperhatikan dengan seksama bagaimana materi 
notasi balok dan akor disampaikan melalui Sibelius 7. Antusias siswa juga 
ditunjukkan dengan membantu proses persiapan media yang akan digunakan di 
dalam kelas untuk menghemat waktu. Perubahan positif terjadi di kelas 
eksperimen. Perubahan tersebut nampak dengan berubahnya kondisi kelas. 
Sebelum perlakuan di dalam kelas dilaksanakan kondisi kelas sangat tidak efektif, 
karena siswa ramai di dalam kelas. Namun, setelah setelah dilakukan perlakuan 
kondisi kelas berangsur tenang dan siswa sangat antusias mengikuti proses 
pembelajaran. Hal ini disebabkan juga oleh adanya penggunaan speaker untuk 
mendengarkan bunyi notasi balok dan akor dari Sibelius 7 yang harus didengarkan 
dengan seksama. Perubahan sikap positif untuk berusaha memahami bentuk, pola 
dan bunyi dari notasi balok dan akor ditunjukkan dengan ketenangan situasi di 
kelas. 
Antusias belajar musik siswa SMP Negeri 1 Mungkid sangat tinggi. Namun, 
antusias ini tidak didukung dengan media yang mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Tidak ada salahnya menggunakan sebuah media dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Mata pelajaran lain, seperti bahasa Inggris, 
bahasa Indonesia, Geografi, Fisika, Biologi dan yang lain sangat disarankan juga 
untuk menggunakan media dalam menyampaikan pesan materi kepada siswa. MS 
Word dan program untuk menampilkan grafik dan gambar dapat digunakan 
sebagai media untuk memperkenalkan tata tulis yang baik dan benar bagi mata 
pelajaran bahasa, menunjukkan posisi sebuah pulau bagi mata pelajaran geografi 
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dan menunjukkan bagaiman gerak semu matahari dan gerak tumbuhan bagi mata 
pelajaran Fisika dan Biologi. Media bersifat dinamis sehingga dapat digunakan 
untuk apa saja, dengan catatan harus disesuaikan dengan kebutuhan. 
Antusias siswa kelas eksperimen dapat terlihat dari sikap yang ditunjukkan 
dengan membantu dalam pemasangan media untuk pembelajaran. Sikap 
keingintahuan siswa ditunjukkan dengan bertanya seputar mengapa digunakan 
media Sibelius tersebut. Media notater yang tidak pernah digunakan sebelumnya 
menjadikan siswa sangat ingin tahu dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Suasana kelas sangat tenang dan kondusif, dikarenakan siswa sangat 
memperhatikan bagaimana notasi balok dan akor diajarkan menggunakan Sibelius 
7. Antusiasme siswa juga ditunjukkan dengan selalu bertanya dan meminta untuk 
dibunyikan akor (Sibelius 7). Siswa diajak mendengarkan bagaimana bunyi akor 
jika dimainkan, melihat susunan akor yang sedang dibunyikan dan memahami 
susunan akor dan bagaimana akor disusun. Oleh karena itu, Sibelius 7 efektif 
untuk proses pembelajaran di kelas eksperimen. Keberadaan media belajar notater 
(Sibelius 7) ini sangat menyita perhatian dan antusiasme siswa untuk belajar 
notasi balok dan akor lebih baik. Media notater Sibelius 7 telah memberikan efek 
menyita perhatian secara visual, auditori, dan perasaan siswa untuk belajar lebih 
baik. 
Telah dilaksanakan penelitian juga di dalam kelas kontrol, yaitu kelas VIIIA. 
Namun, kelas kontrol diajar secara konvensional apa adanya. Media Sibelius 7 
tidak digunakan di dalam kelas kontrol. Proses pembelajaran di kelas kontrol 
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hanya menggunakan buku pegangan Seni Musik yang digunakan oleh SMP 
Negeri 1 Mungkid dan menggunakan metode konvensional seperti biasa. 
Antusiasme siswa tidak begitu mencolok dan sangat rendah. Pembelajaran 
menggunakan metode konvensional dirasakan sangat monoton dan tidak efektif, 
karena siswa tidak diajak untuk mengembangkan visual dan auditori mereka 
secara maksimal. Suasana di dalam kelas seperti kelas pada umumnya, gaduh dan 
tidak kondusif. Keadaan ini terjadi karena siswa bosan dengan situasi yang selalu 
sama di setiap harinya. Tingkat keingintahuan siswa juga rendah di kelas kontrol, 
disebabkan tidak ada hal baru yang dipakai dalam proses pembelajaran notasi 
musik dan akor. Sehingga siswa beranggapan negatif, bahwa mata pelajaran seni 
musik membosankan dan sulit dipelajari karena tidak pernah tahu bagaimana 
bentuk, pola dan bunyi dari notasi musik dan akor. 
Hal ini membuat perbedaan mencolok di kedua kelas. Pada dasarnya, dalam 
belajar, siswa membutuhkan alat bantú atau media yang efektif dan relevan untuk  
mempermudah dalam belajar. Siswa kelas kontrol tidak mendapatkan fasilitas 
mendengarkan bunyi dalam Sibelius 7 dan memahami susunan dan bentuk akor, 
sehinngga antusiasme belajar dan tingkat keingintahuan rendah. Sedangkan 
antusias belajar dan tingkat keingintahuan siswa kelas eksperimen sangat tinggi, 
dikarenakan ada hal baru yang membantu belajar dan tidak monoton. Pada 
akhirnya, didapati perbedaan positif yang signifikan dalam pembelajaran 
menggunakan Sibelius 7 di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian kedua kelas, terdapat peningkatan hasil belajar. 
Akan tetapi, sebagian besar siswa belum mencapai batas tuntas yang sudah 
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ditentukan dari SMP Negeri 1 Mungkid, yaitu 70. Hal ini disebabkan adanya 
perubahan metode mengajar di kelas yang mendadak. Dari belum pernah 
menggunakan media, kemudaian secara tiba-tiba menggunakan media yang 
menjadikan siswa berpikir dua kali untuk menterjemahkan materi yang 
disampaikan. 
Terjadi perubahan terhadap hasil belajar notasi balok dan akor. Perubahan ini 
ditunjukkan dengan sebagian besar nilai posttest sampel lebih baik dan lebih 
tinggi dari nilai pretest. Demikian juga, uji hipotesis bukan dilakukan dengan 
membandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest, namun membandingkan nilai 
rata-rata posttest dari kedua kelas.  
Nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 44,50 dan rata-rata nilai posttest 
kelas eksperimen adalah 55,62. Selisih 11,12 diantara keduanya. Setelah 
dilakukan uji beda, didapatkan nilai t hitung -4,357 dengan signifikansi (ρ) = 
0,246. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima, karena t hitung -4,357 > dari nilai t tabel 0,246 dan signifikansi (ρ) < 
0,05. Angka -4,357 merupakan harga mutlak sehingga simbol operasi negatif dan 
positif diabaikan, karena data yang dihasilkan adalah hasil murni namun berangka 













Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi antara kelas yang diajar menggunakan Sibelius 
7 dengan kelas yang diajar tanpa menggunakan Sibelius 7. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 55,62, sedangkan nilai rata-rata kelas 
kontrol 44,50 sehingga terdapat selisih 11,12 diantara keduanya. Setelah 
dilakukan tes uji beda, hasil uji t tipe independent sample t-test menunjukkan skor 
t hitung > t tabel, yaitu -4,357 > 0,246 dan taraf signifikansi <0,05 (0,000 < 0,05). 
Angka -4,357 merupakan harga mutlak uji beda, maka tanda operasional negatif 
dan positif diabaikan. Didapatkan negatif karena skor nilai kurang dari 60. 
Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi “adanya perubahan positif yang 




Penelitian ini telah menunjukkan bahwa penggunaan media software notater 
di tingkat Sekolah Menengah Pertama dapat diterapkan untuk model pembelajaran 
teori musik, khususnya notasi musik dan akor. Hal ini ditunjukkan dengan 
naiknya nilai rata-rata siswa setelah dilakukan penelitian yang menggunakan 
media Sibelius 7. Adapun implikasi yang terjadi baik secara teoretis maupun 
praktis adalah sebagi berikut. 
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1. Implikasi Teoretis 
Pembelajaran menggunakan software notater dapat diterima di dalam kelas. 
Secara teoretis, media Sibelius 7 membantu siswa dalam memahami teori musik, 
khususnya pada notasi balok dan akor. Bagi guru, software notater Sibelius 7 
dapat membantu guru dalam mengajarkan teori musik secara baik dan benar. 
Sibelius 7 mampu menjadi acuan alat bantu dalam mempelajari teori musik, notasi 
musik dan akor. 
2. Implikasi Praktis 
Sibelius 7 dapat diterima oleh siswa selama belajar seni musik di kelas. 
Sibelius 7 telah membantu siswa secara audio, visual, dan pemahaman. Sibelius 7 
telah meningkatkan antusias dalam belajar notasi musik dan akor, karena siswa 
dapat melihat bentuk notasi musik dan akor yang baik dan benar, serta siswa dapat 
mendengarkan  secara langsung bagaimana bunyi akor yang telah disusun. 
 
C. Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Penggunaan Sibelius 7 dalam pembelajaran musik di jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dapat dijadikan salah satu solusi bagi guru musik 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran teori musik. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan di masa yang akan datang dapat 
dikembangkan dan ditemukan kreasi dalam menggunakan media notater musik 
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